ABSTRAK

Tujuan penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
perputaran piutang beredar terhadap pendapatan usaha pada Koperasi KSP
KOPDIT Swasti Sari di Kota Kupang. Hasil penulisan ini menunjukan bahwa
perputaran piutang mengalami fluktuasi sehingga berdampak terhadap
pendapatan usaha di Koperasi KSP KOPDIT Swasti Sari di Kota Kupang. Dari
hasil perhitungan diketahui bahwa perputaran piutang yang tertinggi terjadi pada
tahun 2020 RTO nya adalah sebesar Rp. 108,42 kali dengan periode
pengumpulan piutang selama 4 hari sehingga menghasilkan pendapatan usaha
yang tinggi pula sebesar 82,95% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018
Perputaran piutang terjadi hanya 37,23 kali dengan periode pengumpulan piutang
selama 10 sehingga pendapatan usaha menurun menjadi 22,73%.

Pada tahun 2019, perputaran piutang meningkat menjadi 71,71 Kkali
dengan periode pengumpulan piutang selama 6 hari dan pendapatan usaha
meningkat menjadi 31,97% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2020,
perputaran piutang menurun menjadi 108,42 kali dengan periode pengumpulan
piutang selama 4 hari sehingga pendapatan usaha menurun menjadi 14,80% dari
tahun sebelumnya. Dan pada akhir tahun 2021 pendapatan usaha sebesar 82,95%
dengan nilai Rp 100.553.130.687 yang sebelumnya pada tahun 2020 sebesar
Rp.54.961.821.916, dan terakhir di tahun 2022 sebesar Rp. 114.259.048.832.
Hal ini disebabkan karena jumlah pemberian kredit yang dimiliki oleh koperasi

cukup besar sehingga menyebabkan menimbulkan biaya penagihan yang cukup



besar pula dan adanya kredit lalai sehingga cukup mempengaruhi tingkat
pendapatan usaha lembaga.
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